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Penggunaan dan khasiat
daun jambu biji telah dikenal oleh
masyarakat  Indonesia  yaitu
sebagai obat kumur untuk sakit
gigi, sebagai astringen, juga untuk
diare dan muntah karena korela,
sebagai anti spasmodik; serta
pemakaian lokal untuk rematik,
anti inflamasi, anti piretik,
-analgetik dan anti bakteri."*>
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daun jambu biji terdiri dari tanin,
minyak astiri, kuersetin, 3-arabino
piranosida, guayaverin, leukosia-
nidin, amritosida, avikularin, asam
galat. Tanin bersifat astringen,
kandungan minyak asiri dan
bahan aktif lain sebagai ramuan
anti bakteri. Hasil percobaan
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antibakteri terhadap Staphylo-
coceus sp.”

Setiap bahan atau zat kimia
yang merupakan obat atau
makanan harus diteliti  sifat
toksiknya sebelum diperbolehkan
penggunaannya secara luas.’ Uji
toksisitas sebagai langkah awal
untuk  melindungi  konsumen
terhadap kemungkinan bahaya
suatu  obat® Manfaat studi




toksisitas adalah mendapatkan
gejala-gejala  yang  mungkin
timbul akibat pemberian obat,
mengetahui batas keamanan obat,
dan mengetahui derajat kematian
hewan coba akibat pemberian
obat.”

Toksisitas  akut  dengan
parameter dosis letal median
(LD350) toksikan dosis maksimal
vang masih dipandang aman,
menunjukkan organ sasaran yang
mungkin dirusak dan efek toksik
spesifiknya, serta - memberikap
petunjuk tentang dosis
sebaiknya  digunak:
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Berdasarkan uraian di atas
maka timbul permasalahan apakah
ekstrak daun Psidium guajava
Linn (jambu biji) bersifat tidak
toksik terhadap mencit (Mus
Musculus). Penelitian ini ber-
tyjuan untuk menguji toksisitas
akut dari ekstrak daun Psidium

guava Linn  (jambu biji) dan
mengetahui harga LD50 ekstrak

daun Psidinm guajava Linn
(jambu biji) vang diaktivasi secara
fisik terhadap mencit (Mus
Musculus).
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antara
30 g. Dibagi menjadi 6 kelompok
vang masing-masing terdiri dari
10 ekor mencit jantan dan betina
(1:1). Dosis yang diberikan dari

dosis terkecil hingga terbesar
seperti dibawah ini:

Kelompok 1. Diberi ekstrak deng-
an dosis 1,25 g/kg berat badan.
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Kelompok 2. Diberi ekstrak deng-
an dosis 2,5 g/kg berat badan. Ke-
-lompok 3. Diberi ekstrak dengan
dosis 5 g/kg berat badan. Kelom-
pok 4. Diberi ekstrak dengan dosis
10 g/kg berat badan. Kelompok 5.
Diberi ekstrak dengan dosis 21
g/kg berat badan. Kelompok 6.
Kontrol.

Cara pemberian bahan uji
melalui jalur yang biasa diguna-
kan pada manusia, umumnya per-
oral. Setiap hewan coba diberi
ekstrak sesuai  dengan  dosis
masing-masing, misalnya pembe-
iap ckstrak dengan dosis 21 g/kg
adan, bila berat badan
gr maka berat simplisia
aknya 0,42 gr, begitu
ynya.”
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Na 0,5% dan
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ol di beri se-
dung CMC Na
2 timbang 0,5 g
bugkan diatas air
dibiarkan me-
menit), gerus
en. Kemudian
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si dan ditambah
a1 100 ml. CMC Na
1 diberikan pada kelompok
nvak 1 ml secara oral.

1 atan tanda-tanda ke-
an difakukan 4 jam setelah
pemberian bahan uji, berupa amati
pernafasan, tingkah laku, dan
pergerakan mencit, Selanjutnya
mencit diamati dalam waktu 24
jam selama 7 hari sampai 14 hari
setelah pemberian bahan uji.
Amati gejala-gejala yang terjadi
pada hewan coba yaitu jumlah
hewan yang mati, perubahan
perilaku, perubahan kondisi tubuh
dan perubahan berat badan. Data-
data yang diperoleh dalam
penelitian ini diolah dengan uji
Chi-Square.
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Tabel 1. Pengelompokan sampel dan reaksSEUMRiagRgan demikian dapat  kematian. Berarti semua toksisitas
disimpulkan bahwa bahwa ekstrak  akut yang berbahaya dapat dising-

Kelom Dosis Reaksi kematian  kirkan dan LD50 tidak perlu
pok ditentukan.
1 Diberi ekstrak dengan dosis 1,25 g/kg berat badan Tidak ada (0)
2 Diberi ekstrak dengan dosis 2,5 g/kg berat badan Tidak ada (0)
3 Diberi ekstrak dengan dosis 5 g/kg berat badan Tidak ada (0)
4 Diberi ekstrak dengan dosis 10 g/kg berat badan Tidak ada (0) Daftar Pustaka
3 Diberi ekstrak dengan dosis 21 g/kg berat badan Tidak ada (0)
6 Kontrol Tidak ada (0)
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